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ABSTRAK 

Sistem Monitoring Berbasis Web Pada Keramba Jaring Apung Untuk 

Mengetahui Kualitas Air 

 (Ilham Pratama, 03041282025035, 2024, 77 halaman) 

 

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem monitoring berbasis web pada keramba jaring apung (KJA) guna mengetahui 

kualitas air secara real-time. Latar belakang penelitian ini didasari oleh keterbatasan 

jumlah sensor kualitas air pada KJA yang ada saat ini serta belum tersedianya 

sistem monitoring yang real-time, yang mengakibatkan pemantauan kualitas air 

tidak optimal. Penelitian ini melibatkan pemasangan sensor kualitas air pada KJA 

dan buoy yang terhubung dengan sistem monitoring berbasis web. Sensor-sensor 

ini mengukur parameter kualitas air seperti suhu, pH, dan oksigen terlarut, dan data 

yang dikumpulkan dikirimkan secara langsung ke server pusat untuk dianalisis dan 

ditampilkan melalui antarmuka web. Pengujian dilakukan di berbagai kondisi untuk 

mengevaluasi kinerja sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

monitoring yang dirancang dapat berjalan dengan lancar. Pengujian pengiriman 

data menggunakan localhost menunjukkan rata-rata delay 1 detik dan delay terlama 

4 detik. Pengujian pengiriman data menggunakan webserver pada 1 buoy 

menunjukkan rata-rata delay 1 detik dengan delay terlama 7 detik, pada 1 KJA rata-

rata delay 1 detik dengan delay terlama 6 detik, pada 4 buoy rata-rata delay 1 detik 

dengan delay terlama 8 detik, dan pada sistem autonomous rata-rata delay 1 detik 

dengan delay terlama 9 detik. Variasi ini disebabkan oleh stabilitas koneksi internet, 

jumlah data yang disimpan pada server, dan jumlah pengguna yang mengakses 

website. Hasil pengujian kegunaan menunjukkan bahwa 90% pengguna merasa 

antarmuka web mudah digunakan dan informatif, dengan penilaian kategori "sangat 

baik". Sistem ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi pemantauan kualitas air 

pada KJA. Kesimpulannya, implementasi sistem monitoring berbasis web ini dapat 

membantu pengelolaan KJA dengan lebih efektif dan efisien, memastikan kondisi 

kualitas air terpantau dengan baik. 

Kata Kunci: Keramba Jaring Apung, Kualitas Air, Sistem Monitoring, Real-

Time, Sensor, Web. 
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ABSTRACT 

Web-based monitoring system for floating net cages to determine water quality 

(Ilham Pratama, 03041282025035, 2024, 77 pages) 

Abstract— This research aims to design and implement a web-based monitoring 

system for floating net cages (KJA) to determine water quality in real time. The 

background to this research is based on the limited number of water quality sensors 

in KJA that currently exist and the unavailability of a real-time monitoring system, 

which results in water quality monitoring not being optimal. This research involves 

installing water quality sensors on KJA and buoys which are connected to a web-

based monitoring system. These sensors measure water quality parameters such as 

temperature, pH, and dissolved oxygen, and the collected data is sent directly to a 

central server for analysis and display via a web interface. Testing is carried out in 

various conditions to evaluate system performance. The research results show that 

the designed monitoring system can run smoothly. Data delivery testing using 

localhost shows an average delay of 1 second and the longest delay is 4 seconds. 

Data transmission testing using a webserver on 1 buoy shows an average delay of 

1 second with the longest delay being 7 seconds, on 1 KJA the average delay is 1 

second with the longest delay being 6 seconds, on 4 buoys the average delay is 1 

second with the longest delay being 8 seconds , and in autonomous systems the 

average delay is 1 second with the longest delay being 9 seconds. The stability of 

the internet connection causes this variation, as the amount of data stored on the 

server, and the number of users accessing the website. Usability testing results show 

that 90% of users find the web interface easy to use and informative, rated 

"excellent". This system has been proven to be able to increase the efficiency of 

monitoring water quality in KJA. In conclusion, the implementation of this web-

based monitoring system can help manage KJA more effectively and efficiently, 

ensuring that water quality conditions are well monitored. 

Keywords: Floating Net Cages, Water Quality, Monitoring System, Real-

Time, Sensors, Web. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, sebagian besar wilayahnya 

terdiri dari pulau-pulau, terdapat 17.504 pulau yang tersebar di seluruh wilayah ini 

memiliki ketergantungan terhadap laut[1]. Dalam konteks perikanan budidaya di 

Indonesia, potensi budidaya ikan secara nasional diperkirakan mencapai 17.92 juta 

hektar namun hingga saat ini tingkat pemanfaatan masih rendah, hanya mencapai 

sekitar 11.32 persen untuk budidaya air tawar, 22.74 persen untuk budidaya air 

payau dan sekitar 2.28 persen untuk budidaya laut[2]. Dalam analisis ini, ditemukan 

alternatif terbaik berdasarkan tiga kriteria metode sistem budidaya untuk 

meningkatkan pendapatan pembudidaya yaitu keramba jaring apung(KJA), 

keramba jaring dasar(KJD) dan keramba jaring tancap(KJT). Dari ketiga metode 

tersebut, dimana metode sistem budidaya yang tepat adalah dengan sistem KJA 

terletak pada jumlah produksi yang besar[3]. KJA merupakan metode budidaya 

yang menggunakan jaring yang mengapung dengan bantuan pelampung yang 

ditempatkan di perairan yang umumnya dengan dasar dari pasir atau batu[4]. Faktor 

penting yang harus diperhatikan dalam budidaya KJA adalah kualitas perairan dan 

pemilihan lokasi yang sesuai untuk pertumbuhan ikan[5]. 

KJA konvensional memiliki kelemahan terkait dengan beberapa faktor. 

Kondisi air yang bersifat asam dapat menyebabkan pertumbuhan ikan akan 

terhambat, rentan diserang bakteri dan parasit bahkan dapat mengakibatkan 

kematian. Suhu normal juga diperlukan untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan. Selain itu peran Dissolved Oxygen(DO) sangat penting dalam ekosistem 

perairan karena memengaruhi proses metabolisme dan respirasi[6]. Sehingga 

dibutuhkan KJA yang bergerak secara otomatis berdasarkan lingkungan dan 

terintegrasi dengan tampilan monitoring pada KJA dan buoy.  

Proses monitoring dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi IoT, 

termasuk itu sistem KJA otomatis. Internet of Things (IoT) merupakan bentuk 

koneksi suatu perangkat yang saling terhubung dan mampu menghasilkan suatu 
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informasi yang dapat diakses dan digunakan. IoT dapat digunakan untuk sistem 

monitoring suatu alat untuk mengetahui kualitas air secara real-time dan bersamaan 

[7][8][9]. Sistem monitoring ditampilkan pada tampilan website untuk 

memudahkan user dalam monitoring KJA dan buoy. Keistimewaan website yaitu 

dapat diakses dari berbagai perangkat dan alat yang terhubung ke internet[10].  

Dalam penelitian Galih Setio Aji dkk dilakukan pemantauan air pada 

tambak udang dengan menggunakan android, Tujuan penelitian ini untuk 

monitoring turbidity sensor memberikan informasi pada perangkat smartphone 

dengan firebase[11]. Kekurangan pada firebase yaitu sistem penyimpanan database 

yang mengubah nilai sebelumnya(replace) sehingga tidak dapat melihat nilai 

sebelumnya yang telah diinput[12]. Penelitian dari Abdulahad Aziz dkk, dalam 

pengembangan webserver based smart monitoring system using esp8266. Sistem 

ini memonitor data lingkungan secara berkala melalui sebuah halaman web yang 

dikenal sebagai "NetPie". Kelemahan yang terdapat pada sistem monitoring ini 

antara lain pembatasan dalam hal fitur[13]. Selanjutnya pengembangan sistem 

monitoring suhu dan volume air berbasis web pada perangkat desalinasi air laut 

yang diprakarsai oleh Akbar Sujiwa, penelitian ini memanfaatkan sebuah 

webserver untuk memonitoring sensor suhu dan volume air namun dengan 

keterbatasan jarak koneksi mencapai sekitar ±50 meter antara perangkat desalinasi 

dan perangkat monitoring web[14]. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Mohammad Ridwan menerapkan IoT dalam sistem otomatisasi kontrol suhu, 

kelembaban dan pH hidroponik menggunakan blink. Blink merupakan Open 

Source App berbasis smartphone sebagai jembatan pertukaran data dari/ke 

mikrokontroler menggunakan fasilitas jaringan wi-fi. Blink memiliki keterbatasan 

karena fitur premium hanya tersedia pada versi berbayar[15]. Pada penelitian yang 

dilakukan Erick Sorongan digunakan ThingSpeak sebagai sistem monitoring tangki 

SPBU berbasis Internet of Things. ThingSpeak memiliki keterbatasan jumlah 

sensor yang dapat dimonitoring[16]. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, pada KJA diperlukan sistem 

monitoring yang real-time tanpa membatasi jumlah sensor seperti aplikasi 

ThingSpeak, sistem penyimpanan database yang tidak menimpa data sebelumnya 
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seperti firebase dan sistem monitoring yang dapat jarak jauh tanpa harus pada satu 

jaringan serta interface yang lebih fleksibel. Sehingga pada penelitian ini 

dikembangkan website monitoring pada KJA menggunakan metode Hypertext 

Preprocessor(PHP) yang terintegrasi dengan MySQL. PHP adalah bahasa 

pemrograman yang beroperasi di dalam server web dan pengolah data pada 

server[17]. Hubungan MySQL dengan database antara lain menambah, mengubah, 

dan menghapus data yang berada dalam database[18]. Data sensor dikirimkan oleh 

ESP32 yang terhubung ke internet lalu disimpan dalam database, kemudian 

informasi ditampilkan pada tampilan website KJA. Sejumlah penelitian terkait 

penggunaan PHP dalam pengembangan sistem monitoring alat antara lain Hanna 

Quzania dkk, digunakan PHP dan MySQL untuk merancang alat yang dapat 

meningkatkan efisiensi konsumsi daya perangkat elektronik[19]. Selanjutnya P 

Purwanto dkk fokus pada pengembangan sistem pemantauan udara yang dapat 

diakses melalui web dan smartphone, dengan menggunakan PHP dan MySQL[20]. 

Muhammad Ridwan dkk menciptakan prototipe pemantauan ketinggian air banjir 

berbasis web, menggabungkan WEMOS D1 R2, PHP dan MySQL[21]. Sementara 

itu, Achmad Zuchriadi dkk meneliti pengendalian banjir berbasis Internet of Things 

(IoT), untuk menciptakan prototipe pemantauan tingkat air dengan tampilan real-

time melalui website[22]. Penelitian Juni Triyanto dkk fokus pada sistem 

pemantauan multi-sensor ESP32 secara real-time berbasis website[23]. Secara 

keseluruhan, PHP memainkan peran sentral dalam menghubungkan sensor dengan 

antarmuka web dalam pemantauan perangkat sehingga dapat berjalan dengan baik. 

PHP memiliki keunggulan dalam aspek akses yang cepat. PHP tersedia 

secara gratis serta termasuk server-side programming[24]. MySQL sendiri 

merupakan server database untuk mengelola data serta sebagai sistem manajemen 

basis data SQL yang multithread yaitu mendukung banyak pengguna secara 

bersamaan[25]. Dengan integrasi PHP dan MySQL, diharapkan dapat menciptakan 

tampilan web pengguna yang intuitif dan menyimpan data pemantauan kualitas air 

secara terstruktur dalam sistem monitoring berbasis web pada keramba jaring 

apung. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Sistem monitoring pada keramba jaring apung yang ada pada saat ini masih 

belum diimplementasikan. Banyaknya sensor kualitas air pada kja yang akan 

dimonitoring masih belum bersifat real-time serta jumlah sensor yang masih 

terbatas. Hal ini menyebabkan monitoring pada sistem KJA belum dapat berjalan 

dengan baik untuk mengetahui kondisi kualitas air pada KJA. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1.   Merancang sistem monitoring pada autonomous KJA dan buoy sehingga dapat 

beroperasi dengan baik dalam pemantauan kualitas air. 

2.  Menguji kemampuan sistem monitoring yang telah diterapkan dalam hal real-

time dan penanganan banyak data sensor dari berbagai pengujian seperti 

pengujian pada localhost, server web, server web pada KJA, server web pada 

4 buoy dan server web pada autonomous KJA dan buoy. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian kali ini adalah : 

1. Layanan website gratis dengan PHP 'native'. 

2. Penyimpanan database menggunakan MySQL. 

3. Sistem monitoring menampilkan Suhu, pH dan DO yang ada pada Keramba 

Jaring Apung.  

4. Posisi Keramba Jaring apung pada sistem monitoring berdasarkan longitude 

dan latitude posisi Keramba 

1.5 Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan web 

dan sistem monitoring. Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Hanna Quzania dkk, 

diteliti mengenai pengembangan prototipe sistem stop kontak terkontrol yang 

menggunakan pemrograman web berbasis PHP dan MySQL. Tujuan sistem ini 

adalah untuk mengawasi penggunaan arus listrik agar tidak berlebihan dan 

meningkatkan efisiensi konsumsi daya pada perangkat elektronik. Prototipe ini 
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mampu mengukur parameter tegangan, arus, daya, dan faktor daya pada perangkat 

yang terhubung ke stop kontak. Selain itu, riset ini juga mencakup pengujian fungsi 

relay, pengujian tampilan situs web[19]. 

Kemudian dalam studi yang dilakukan oleh P Purwanto dkk, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem pemantauan kualitas udara 

dengan menggunakan Jaringan Sensor Nirkabel (Wireless Sensor Network/WSN) 

yang dapat diakses melalui web dan smartphone. Sistem ini memiliki kemampuan 

untuk mendeteksi berbagai jenis polusi udara, seperti SO2, NOX, CO, dan 

melibatkan faktor lingkungan lainnya seperti suhu, kelembaban, dan kecepatan 

angin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan penggunaan PHP 

dan MySQL untuk merancang tampilan web pada sistem pemantauan kualitas 

udara. Sehubungan dengan proses perancangan, PHP berfungsi sebagai 

penghubung antara tampilan web dan server database MySQL, Sehingga data yang 

diterima secara nirkabel dari perangkat sensor akan disimpan dan diolah oleh 

webserver. Hasil pemrosesan data kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik pada tampilan web yang dapat diakses melalui www.monispu.id. Dengan 

pemanfaatan PHP dan MySQL, penelitian ini berhasil mengembangkan sistem 

pemantauan kualitas udara yang dapat diakses secara online melalui Web dan 

smartphone[20]. 

Selanjutnya studi yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan dkk, tujuannya 

adalah menerapkan sistem pemantauan ketinggian air banjir berbasis otomasi 

sensor. Penelitian ini fokus pada pemanfaatan WEMOS D1 R2, Water Pump DC 

dan sensor ultrasonik untuk mendeteksi tinggi air. Data yang diperoleh dari sensor 

akan diolah dan disajikan melalui situs Web menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan basis data MySQL. Penggunaan PHP dan MySQL bertujuan untuk 

menghubungkan sistem pemantauan dengan situs web serta menyimpan data tinggi 

air secara efektif[21]. 

Dalam riset yang dilakukan oleh Achmad Zuchriadi dkk, tujuan penelitian 

ini adalah merancang sistem pengendalian banjir berbasis Internet of Things (IoT) 

untuk mengantisipasi dan mengatasi bencana banjir. Fokus penelitian ini terletak 

pada pembuatan prototipe sistem pemantauan tingkat air dengan menggunakan 

http://www.monispu.id/
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sensor ultrasonik HC-SR04. Data yang terkumpul dari sensor akan diproses dan 

dikirim ke platform berbasis web untuk pemantauan secara real-time. Sistem ini 

dilengkapi dengan alarm dan pompa untuk mencegah terjadinya banjir. Hasil 

eksperimen menunjukkan respons dan akurasi yang positif dari sistem ini. Desain 

situs web memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi tingkat air secara 

real-time. Metode PHP dan MySQL digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengembangkan situs web yang dapat menampilkan data tingkat air secara real-

time[22].  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Juni Triyanto dkk, telah 

dikembangkan sebuah sistem pemantauan multisensor berbasis ESP32 dengan 

waktu nyata melalui situs web.  Penelitian ini menggunakan sensor DHT11 untuk 

mengukur suhu dan kelembaban, serta sensor LDR untuk mengukur intensitas 

cahaya. Data yang dideteksi oleh sensor dikirim ke server melalui koneksi internet 

dan ditampilkan secara real-time pada website. Dengan adanya sistem ini, 

pengguna dapat melakukan pengecekan berkala dari jarak jauh tanpa harus 

berinteraksi langsung dengan alat. Penelitian ini memberikan manfaat dalam 

kemudahan membaca hasil data yang telah dideteksi oleh sensor DHT11 dan sensor 

LDR, serta memungkinkan monitoring secara real-time melalui webiste. Proses 

pembuatan website dengan menggunakan PHP dan MySQL, data yang 

dikumpulkan oleh sensor dapat disimpan dan ditampilkan secara real-time pada 

situs web[23]. 
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